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RINGKASAN 

VINA RAFIKA SARI. 155040207111089. Investigasi Faktor yang 

Mempengaruhi Populasi dan Produktivitas Lebah Madu Apis mellifera. Di 

bawah bimbingan Dr. Akhmad Rizali, SP., M.Si. 

Spesies lebah madu yang dikenal dan paling luas persebarannya adalah jenis 

Apis mellifera. Budidaya A. mellifera menduduki posisi penting dalam produksi 

madu di Indonesia. Lebah A. mellifera memiliki produksi madu yang tinggi dan 

mudah beradaptasi dibandingkan dengan lebah madu lainnya. Budidaya lebah 

madu A. mellifera dilakukan peternak secara berpindah-pindah dari satu lokasi ke 

lokasi yang lain mengikuti musim pembungaan yang merupakan tanaman sumber 

pakan lebah. Sumber pakan lebah madu berasal dari nektar dan polen (tepung sari) 

yang diperoleh dari tanaman. Nektar dan polen pada tanaman yang tercemar 

pestisida dan keberadaan serangga pengganggu dapat menurunkan populasi dan 

produktivitas lebah madu A. mellifera. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

faktor yang mepengaruhi populasi dan produktivitas lebah madu A. mellifera. 

Metode penelitian yang digunakan adalah berupa survei dan eksperimen. 

Penelitian survei dilakukan dengan wawancara peternak lebah A. mellifera dimulai 

bulan Desember 2018 hingga Februari 2019 di daerah Malang, Batu, dan 

Mojokerto.  Penelitian eksperimen lebah madu A. mellifera dimulai bulan Maret 

hingga Mei 2019 pada tiga jenis habitat yaitu pertanian, hutan, dan habitat pilihan 

peternak lebah A. mellifera. Metode eksperimen dilakukan dengan pengamatan tiga 

kotak sarang lebah A. mellifera pada setiap lokasi, perhitungan populasi lebah, 

pengukuran produktivitas lebah, pengambilan dan identifikasi serangga 

pengganggu lebah, pengamatan vegetasi di sekitar kotak sarang lebah, dan 

wawancara petani pada lokasi pertanian. Data hasil pengamatan populasi dan 

produktivitas lebah madu A. mellifera dianalisis menggunakan analisis Kruskal 

Wallis. 

Budidaya lebah madu A. mellifera di daerah Malang, Batu, dan Mojokerto 

dilakukan secara berpindah-pindah dari satu lokasi ke lokasi yang lain jika terjadi 

pergantian musim tanaman berbunga. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa 

perbedaan habitat berpengaruh terhadap populasi (P=0,006) dan produktivitas 

lebah A. mellifera (P<0,001). Vegetasi disekitar kotak sarang lebah, serangga 

pengganggu, dan penggunaan pestisida merupakan faktor yang mempengaruhi 

populasi A. mellifera. Vegetasi yang mendominasi pada habitat hutan, pertanian, 

dan lokasi peternak, yaitu Calliandra calothyrsus, Solanum lycopersicum, dan Zea 

mays. Produktivitas lebah A. mellifera dipengaruhi oleh pemberian pakan 

tambahan, jenis vegetasi, serangga pengganggu, dan penggunaan pestisida. 

Serangga pengganggu yang ditemukan pada saat pengamatan yaitu semut dan 

Vespa sp. Semut yang ditemukan pada habitat hutan, pertanian, dan lokasi peternak 

yang mendominasi adalah Dolichoderus thoracicus, Techonomyrmex albipes, dan 

Monomorium sp. 1. Populasi lebah madu A. mellifera tertitinggi terdapat pada 

habitat hutan, sedangkan populasi terendah terdapat pada habitat pertanian. 

Produktivitas lebah madu A. mellifera tertinggi terdapat pada lokasi peternak, 

sedangkan produktivitas terendah terdapat pada habitat pertanian. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah adanya serangga pengganggu, cara budidaya lebah, dan 

penggunaan pestisida merupakan faktor penting yang mempengaruhi populasi dan 

produktivitas lebah madu A. mellifera.  
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SUMMARY 

VINA RAFIKA SARI. 155040207111089. Investigation of Factors Affecting 

the Population and Productivity of Honey Bees Apis mellifera. Supervised by 

Dr. Akhmad Rizali SP., M.Si. 

The species of honey bee known and the most widely spread in the world is 

Apis mellifera. Cultivation of A. mellifera occupies an important position in honey 

production in Indonesia. A. mellifera bees have high honey production and are 

easily adaptable compared to other honey bees. Beekeeping of A. mellifera is 

carried out by farmers to move from one location to another following the flowering 

season of the plant's source of food. The source of honey bee feed comes from 

nectar and pollen obtained from plants. Nectar and pollen in plants contaminated 

with pesticides and the presence of intruding insects can reduce the population and 

productivity of honeybee A. mellifera. This study aims to determine the factors that 

influence the population and productivity of honeybees A. mellifera. 

The research method used is a survey and experiment. The survey research 

was conducted by interviewing beekeepers A. mellifera starting in December 2018 

to February 2019 in Malang, Batu, and Mojokerto areas. Research on honeybee A. 

mellifera experiments began in March to May 2019 on three types of habitats, 

namely agriculture, forest, and the habitat of A. mellifera beekeepers. The 

experimental method was carried out by observing three boxes of honeycomb A. 

mellifera at each location, calculating bee populations, measuring bee productivity, 

collecting and identifying bee pests, observing vegetation around the honeycomb 

boxes, and interviewing farmers at the farm location. Data from observations of 

populations and productivity of honey bees A. mellifera were analyzed using 

Kruskal Wallis analysis.  

The honey bee culture of A. mellifera in Malang, Batu, and Mojokerto is 

carried out alternately from one location to another if there is a change of flowering 

season. Experimental results show that habitat differences affect population (P= 

0.006) and A. mellifera bee productivity (P<0.001). Vegetation around honeycomb 

boxes, insect pests, and the use of pesticides are factors that affect the population 

of A. mellifera. Vegetation that dominates the forest habitat, agriculture, and 

location of farmers, namely Calliandra calothyrsus, Solanum lycopersicum, and 

Zea mays. The productivity of bee A. mellifera is affected by supplementary 

feeding, types of vegetation, insect pests, and the use of pesticides. The intruding 

bugs found at the time of observation were ants and Vespa sp. The ants found in the 

forest habitat, agriculture, and location of farmers that dominate are Dolichoderus 

thoracicus, Techonomyrmex albipes, and Monomorium sp. 1. Honey bee A. 

mellifera population is highest in forest habitat, while the lowest population is in 

agricultural habitat. The highest honeycomb productivity of A. mellifera is found at 

the location of farmers, while the lowest productivity is found in agricultural 

habitats. The conclusion of this research is the presence of intruding insects, 

beekeeping methods, and the use of pesticides are important factors that affect the 

population and productivity of honeybees A. mellifera. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Spesies lebah madu yang dikenal dan paling luas persebarannya adalah jenis 

Apis mellifera. Lebah A. mellifera aslinya berasal dari daerah subtropis, yaitu benua 

Eropa. A. mellifera di Indonesia pertama kali didatangkan pada tahun 1972 (Junus, 

2017). Peternak lebah biasanya menyebut A. mellifera dengan sebutan lebah 

Australia. Sebanyak 25 koloni A.mellifera disumbangkan Australian Freedom For 

Hunger Campaign Comitee (AFFHC) kepada Pusat Perlebahan Apiari Pramuka. 

Sumbangan tersebut ternyata merupakan asal mula pengembangan peternak lebah 

modern di Indonesia (Pusat Perlebahan Apiari Pramuka, 2003). 

Budidaya A. mellifera menduduki posisi penting dalam produktivitas madu 

di Indonesia. Produktivitas madu Indonesia yang dihasilkan oleh A. mellifera rata-

rata sebesar 4000 ton/ tahun (Widiarti dan Kuntadi, 2012). Lebah A. mellifera ini 

memiliki produksi madu yang tinggi dan mudah beradaptasi dibandingkan dengan 

lebah madu lainnya. Budidaya lebah madu A. mellifera dilakukan peternak secara 

berpindah-pindah dari satu lokasi ke lokasi yang lain mengikuti musim 

pembungaan tanaman sumber pakan lebah. Daerah yang menjadi prioritas 

pemindahan lokasi untuk pengembangan budidaya lebah A. mellifera adalah Pulau 

Jawa, hal ini berkaitan dengan tersedianya areal pengembangan lebah dengan aneka 

jenis tanaman yang ada di Pulau Jawa (Prasetyo, 2014). Pemindahan lokasi 

budidaya A. mellifera bertujuan untuk mendekatkan kotak sarang lebah dengan 

lokasi sumber pakannya (Atmowidi, 2008).  

Sumber pakan lebah madu berasal dari nektar dan polen (tepung sari) yang 

diperoleh dari tanaman. Nektar dan polen menyediakan karbohidrat, protein, lemak, 

vitamin, dan mineral yang dibutuhkan lebah madu untuk perkembangan koloni 

lebah (Abrol, 2011). Polen merupakan tepung sari yang dikumpulkan oleh lebah 

sebagai sumber protein alami bagi lebah madu. Ketersediaan polen menentukan 

perkembangan anakan lebah dan kondisi kesehatan koloni (Al-Attas, 2008). 

Penghasilan utama dari lebah madu adalah madu. Madu merupakan produk alami 

yang dihasilkan dari bahan baku utamanya yaitu nektar. Nektar dihasilkan oleh 

bunga berupa komponen gula dengan kosentrasi 7%-70% yang dipengaruhi oleh 
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beberapa faktor yaitu tanah, tanaman penghasil nektar, dan kelembaban udara 

(Junus, 2017).  

Lebah A. mellifera ini juga berperan penting sebagai agen pollinator pada 

tanaman berbunga. Serangga penyerbuk merupakan salah satu layanan jasa 

ekosistem yang sangat penting bagi manusia maupun lingkungan (Klein et al, 

2007). Lebah madu dan tanaman berbunga memiliki hubungan yang saling 

menguntungkan. Tanaman sebagai penyedia pakan lebah berupa nektar dan polen, 

sedangkan lebah madu melakukan proses polinasi pada tanaman. Kehadiran 

serangga penyerbuk pada tanaman dapat membantu proses penyerbukan, sehingga 

dapat meningkatkan hasil buah dan biji pada tanaman (Rianti, 2009). Kepadatan 

bunga dan keragaman bunga salah satu faktor yang mempengarhi A. mellifera 

melakukan penyerbukan (Wratten et al, 2012).  

Lebah madu yang mencari nektar dan tepung sari pada tanaman pertanian 

dapat menurunkan populasi. Para petani saat ini banyak melakukan penanaman 

dengan menggunakan pestisida secara intensif. Adanya bahan aktif dan residu yang 

terkandung didalam pestisida mengakibatkan tanaman terkena racun, lebah yang 

mengunjungi tanaman tersebut dapat mengakibatkan penurunan populasi koloni 

(Saepudin et al., 2017). Selain penggunaan pestisida, parasitoid Varroa destructor 

juga dapat mengakibatkan penurunan populasi lebah. V. destructor menyerang 

bagian luar tubuh lebah dan mengakibatkan kematian koloni lebah, sehingga 

menyebabkan kerugian peternak akibat penurunan populasi dan produksi dari madu 

yang dihasilkan oleh lebah A. mellifera (Felice, 2017). Predator tabuhan juga sering 

ditemukan memangsa lebah A. mellifera, tabuhan dapat menyebabkan lebah A. 

mellifera kabur dari sarangnya (Sarwar, 2016). Oleh karena itu, untuk mengetahui 

populasi dan produktivitas lebah madu A. mellifera perlu dilakukan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh kondisi habitat, intensifikasi pertanian, dan 

pengamatan serangga pengganggu lebah madu A. mellifera. 

1.2 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui profil peternak lebah madu A. mellifera di daerah Malang, Batu, dan 

Mojokerto. 
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2. Mengetahui pengaruh kondisi habitat dan intensifikasi pertanian terhadap 

populasi dan produktivitas lebah madu A. mellifera. 

3. Investigasi faktor yang mempengaruhi populasi dan produktivitas lebah madu A. 

mellifera. 

1.3 Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah: 

1. Terdapat perbedaan profil peternak lebah madu A. mellifera di daerah Malang, 

Batu, dan Mojokerto. 

2. Kondisi habitat dan intensifikasi pertanian terhadap peletakkan kotak sarang 

lebah A. mellifera dapat mempengaruhi populasi dan produktivitas lebah madu 

A. mellifera. 

3. Adanya serangga pengganggu, vegetasi, dan penggunaan pestisida di sekitar 

kotak sarang lebah dapat mempengaruhi populasi dan produktivitas lebah madu 

A. mellifera. 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai profil peternak lebah A. mellifera yang ada di daerah Malang, Batu, dan 

Mojokerto. Selain itu, penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai 

pengaruh kondisi habitat dan intensifikasi pertanian terhadap peletakkan kotak 

sarang lebah yang dapat mempengaruhi populasi dan produktivitas lebah madu A. 

mellifera, sehingga dapat dijadikan pertimbangan saat melakukan pemindahan 

kotak sarang lebah. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Lebah Madu Apis mellifera 

Apis mellifera merupakan serangga sosial yang hidup secara berkoloni. 

Koloni lebah terdiri dari lebah ratu, lebah jantan, dan lebah pekerja. Ketiga kasta 

lebah dewasa dapat dibedakan dengan jelas dari ukuran tubuh, yang paling besar 

adalah ratu, diikuti oleh jantan dan yang paling kecil adalah lebah pekerja (Koeniger 

et al., 2011). Sumber pakan lebah madu adalah nektar dan polen (tepung sari) dari 

tanaman yang berbunga (Jaya, 2017).  

2.1.1 Klasifikasi 

Klasifikasi lebah madu Apis mellifera masuk dalam Kingdom Animalia, 

Filum Arthropoda, Kelas Insecta, Ordo Hymenoptera, Famili Apidae, Subfamily 

Apinae, Genus Apis, Spesies Apis mellifera (Junus, 2017). Spesies lebah madu A. 

mellifera dikenal paling luas penyebarannya, daya adaptasinya tinggi dan 

menghasilkan madu yang banyak dibandingkan dengan lebah madu lainnya. Lebah 

madu A. mellifera banyak membutuhkan makanan, sehingga perlu perawatan dan 

pemindahan lokasi ternak jika masa bunga habis (Setiawan et al., 2016). Tanaman 

berbunga sebagai sumber pakan A. mellifera, lebah dapat menjangkau bunga yang 

tersedia dengan jarak 2 km dari sarang (Sarwono, 2001).  

2.1.2 Siklus Hidup 

Lebah madu melewati beberapa tahapan sebelum menjadi lebah dewasa 

yang sempurna. Fase pertumbuhannya dimulai dari telur menjadi larva, larva 

menjadi pupa, kemudian pupa tersebut berubah menjadi lebah dewasa (Gambar 1). 

Lebah dewasa betina sebagai lebah ratu dan pekerja, sedangkan lebah dewasa jantan 

sebagai pejantan yang mengawini ratu (Agustina, 2008).  

 

Gambar 1. Siklus Hidup Apis mellifera (Mortensen et al., 2013) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lama waktu perkembangan yang diperlukan lebah dari telur ke dewasa 

berdasarkan kasta lebah. Pejantan memiliki perkembangan terpanjang, kemudian 

diikuti dengan lebah pekerja, dan ratu paling cepat melakukan perkembangan. 

Waktu yang diperlukan lebah pejantan melakukan perkembangan selama 24 hari, 

pekerja selama 21 hari, dan ratu selama 15-16 hari (Mortensen et al., 2013). 

a. Telur 

Telur yang baru dikeluarkan lebah ratu akan menetas menjadi larva 

pada hari ketiga. A. mellifera mampu memproduksi telur sebanyak 1.800-2.000 

butir per hari. Lebah ratu memproduksi dua macam telur, yaitu telur yang 

dibuahi dan tidak dibuahi. Telur yang dibuahi akan berkembang menjadi ratu 

atau lebah pekerja, sedangkan yang tidak dibuahi menjadi calon lebah jantan 

(Mortensen et al., 2013). Khusus telur calon ratu diletakkan pada sel ratu yang 

berbeda dengan sel lain yaitu berada dalam sel khusus yang bergantung tegak 

lurus kearah bawah sarang dan berukuran lebih besar dan memanjang 

(Sihombing, 2005). 

b. Larva  

Lama waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan stadia larva 

berbeda-beda diantara kasta lebah. Stadia larva lebah ratu selama 5 hari, 

pekerja 6 hari, dan pejantan 7 hari. Pada dua hari pertama semua larva diberi 

makanan yang sama yaitu royal jelly. Pada hari selanjutnya, larva yang diberi 

makanan serbuk sari dan nektar akan menjadi lebah pekerja dewasa. Larva 

yang diberi makanan tambahan royal jelly, serbuk sari, dan nektar akan 

berkembang menjadi ratu. Larva calon ratu mendapat tambahan royal jelly 

lebih dari 2,5 hari pertama (Mortensen et al., 2013). Larva lebah madu 

mempunyai fisik seperti ulat berwarna putih yang tidak memiliki kaki, mata, 

antena, sayap, dan sengat, tetapi memiliki mulut sederhana yang hanya 

digunakan untuk menelan pakan yang ditempatkan oleh lebah pekerja di dalam 

sel (Agustina, 2008). 

c. Pupa  

Pada tahap pupa beberapa anggota tubuh lebah sudah mulai terbentuk, 

seperti mata, sayap, dan kaki. Pupa berubah menjadi lebah dewasa dari hari ke-

16 hingga 24, bergantung pada jenis lebah yang akan muncul. Selama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



perkembangan fase pupa, kutikula secara bertahap menjadi gelap dan 

perubahan warna ini dapat digunakan untuk menentukan umur pupa. Lama 

waktu stadia pupa berakhir 8 hari untuk lebah ratu, 12 hari untuk lebah pekerja, 

dan bagi lebah jantan selama 14 hari, kemudian diikuti dengan berakhirnya 

pergantian kulit menuju tahap dewasa (Sarwono, 2001).   

d. Dewasa  

Dewasa merupakan bentuk akhir dalam siklus hidup lebah. Ratu adalah 

lebah penelur seumur hidup untuk menjamin kelestarian koloni. Lebah ratu 

melakukan perkawinan hanya dalam satu musim kawin dengan beberapa lebah 

jantan pilihannya, perkawinan terjadi diudara (kawin terbang) berlangsung 

selama 2-10 hari (Febriana et al., 2003). Jumlah telur yang dihasilkan pada 

awal bertelur biasanya sedikit, tetapi lama kelamaan telurnya bertambah kira-

kira 500-1000 butir telur sehari. Ratu dapat hidup selama 5-7 tahun dalam suatu 

koloni, namun kemampuan bertelurnya mulai menurun pada tahun ke tiga. 

Selain sebagai penghasil telur, lebah ratu juga berperan sebagai penghasil 

senyawa kimia berupa feromon yang merupakan bahan pemersatu koloni 

(Sihombing, 2005). 

Lebah pekerja mempunyai organ reproduksi yang tidak berkembang 

dengan sempurna. Lebah pekerja mempunyai sengat yang berfungsi untuk 

mempertahankan koloni terhadap serangan predator. Lebah pekerja mampu 

melakukan semua tugas didalam maupun diluar sarang dengan organ yang 

dimilikinya. Tugas didalam sarang dilakukan oleh lebah muda umur 1-21 hari, 

sedangkan tugas diluar sarang dilakukan oleh lebah yang lebih dewasa umur 

15-30 hari. Tugas lebah pekerja A. mellifera didalam sarang antara lain 

membersihkan sarang, merawat larva, merawat ratu, dan membangun sarang. 

Tugas lebah pekerja diluar sarang yaitu menjaga koloni dari musuh yang akan 

masuk dalam sarang atau mengganggu dan mencari pakan (Darmayanti, 2008). 

Koloni A. mellifera biasanya dihuni 60.000-80.000 lebah pekerja pada musim 

bunga berlimpah, sedangkan pada musim paceklik (dearth period) hanya 

terdapat sekitar 10.000 lebah pekerja (Sihombing, 2005). 

Lebah pejantan mempunyai mata yang besar, antena yang panjang dan 

sayapnya lebih besar dari kedua kasta. Fungsi lebah jantan selama hidupnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



hanya mengawini ratu (Sihombing, 2005). Lebah jantan tidak memiliki sengat 

dan tidak mempunyai organ untuk mengumpulkan tepung sari (pollen basket). 

Pada saat musim paceklik banyak lebah jantan yang dimatikan oleh lebah 

pekerja dengan tujuan untuk kestabilan koloni, karena pakan yang tersedia 

terbatas (Darmayanti, 2008). 

2.1.3 Sumber Pakan Apis mellifera 

Sumber pakan yang dikonsumsi oleh lebah madu A. mellifera ada dua jenis 

pakan untuk proses produksi dalam menghasilkan madu, yaitu polen dan nektar. 

Intensitas atau tingkat pengumpulan tepungsari oleh sebuah koloni lebah madu 

tergantung dari tanaman yang berbunga. Secara umum, di dalam suatu koloni 25% 

lebah pekerja pulang membawa tepungsari ke sarang, 58-60% membawa nektar dan 

selebihnya membawa nektar maupun tepungsari (Minarti, 2010).  

a. Polen 

Polen atau tepung sari merupakan sel gamet jantan pada bunga yang 

berfungsi sebagai sumber protein untuk lebah madu. Tepung sari diambil oleh 

lebah madu pekerja pada saat mengunjungi bunga (Gambar 2). Satu koloni 

lebah madu dalam periode 12 bulan akan mengkonsumsi 20-40 kg tepung sari, 

tergantung kepada ukuran koloni dan ketersediaan teoung sari (Widowati, 

2013).  

 

Gambar 2. Apis mellifera Membawa Polen (Widowati, 2013) 

Tepung sari merupakan satu-satunya sumber protein bagi lebah yang 

tersedia secara alami yang dapat mempengaruhi tingkat perkembangbiakan dan 

masa hidup lebah (Sarwono, 2001). Lebah madu mempunyai alat dan cara 

khusus untuk mengumpulkan dan membawa polen dengan menggunakan 

mulut, lidah dan hampir semua bagian luar tubuh untuk memanen butir-butir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



tepung sari yang ukurannya sangat kecil 0,01– 0,1 mm. Cara lebah 

mengumpulkan polen dengan mendekatkan tubuhnya ke bunga secara 

berulang-ulang sehingga polen menempel pada bulu-bulu tubuhnya, terutama 

dibagian thorax dan lidah juga digunakan lebah untuk mengambil polen, 

tergantung dari struktur bunga (Sihombing, 2005). Lebah juga menggunakan 

sebuah keranjang khusus, yang disebut corbicula atau pollen basket yang 

terdapat pada kaki belakang untuk membawa polen menuju ke sarang (Minarti, 

2010). 

b. Nektar 

Lebah madu memperoleh pakan nektar dari bunga tanaman yang 

dikumpulkan secara kontinyu oleh lebah pekerja, nektar tanaman berisi 5-80% 

gula. Nektar bunga merupakan sumber karbohidrat, vitamin, dan mineral yang 

dibutuhkan oleh lebah madu. Sebagian besar energi yang yang diperlukan 

lebah berasal dari nektar (Widowati, 2013). Lebah A. mellifera menghasilkan 

madu dari nektar sewaktu tanaman berbunga. Sewaktu nektar dikumpulkan 

oleh pekrja, nektar mengandung air (80%) dan sukrosa yang tinggi. Setelah 

lebah mengubah nektar menjadi madu, kandungan air menjadi rendah dan 

sukrosa yang terdapat pada nektar diubah menjadi fruktosa dan glukosa 

(Sebayang et al., 2017). 

2.2 Peran Apis mellifera di Pertanian 

Lebah Apis mellifera perannya sangat penting sebagai serangga penyerbuk 

untuk reproduksi seksual berbagai macam tanaman pertanian (Ashman, 2004). 

Penyerbukan tanaman oleh lebah A. mellifera pada bidang pertanian merupakan 

salah satu keberhasilan produksi pertanian (Steffan-Dewenter et al., 2005). 

Sebagian besar tanaman pertanian, proses penyerbukannya bergantung dengan 

meningkatnya kunjungan serangga penyerbuk. Lebah dianggap lebih efisisen dalam 

membantu penyerbukan tanaman pertanian karena mampu meningkatkan stabilitas, 

kualitas dan jumlah penyerbukan lebih banyak dibandingkan dengan serangga lain 

(Winfree et al., 2008). 

Ketertarikan serangga penyerbuk terhadap bunga tanaman dipengaruhi oleh 

berbagai faktor antara lain ukuran bunga, warna bunga, dan jumlah bunga 

(Asikainen dan Mutikainen, 2005). Ketertarikan A. mellifera terhadap bunga juga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



dipengaruhi oleh ketersediaan nektar, tepung sari, dan kondisi bunga (Winfree et 

al., 2008). Ketersediaan tepung sari dan nektar merupakan daya tarik yang sangat 

penting karena pada dasarnya A. mellifera mengunjungi bunga untuk mendapatkan 

sumber pakan (Faheem et al., 2004). Serangga penyerbuk beradaptasi terhadap 

sumber pakan pada bunga melalui evolusi dan pengalaman sepanjang hidupnya. 

Salah satu kemampuan A. mellifera yaitu mengenal warna bunga sehingga mampu 

mengenali lokasi dan membedakan antar bunga pada tanaman pertanian (Campbell, 

et al., 2010).  

2.3 Faktor yang Mempengaruhi Populasi dan Produktivitas Lebah Madu 

Apis mellifera 

Perkembangan populasi dan produktivitas madu A. mellifera dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yaitu adanya serangga pengganggu, pakan lebah, dan residu 

pestisida. Serangga pengganggu lebah A. mellifera berperan sebagai predator, 

parasit, dan parasitoid yang meugikan lebah A. mellifera (Meiilin dan Nasamsir, 

2016). Lebah madu A. mellifera akan tumbuh dan berkembang secara optimal 

apabila sumber pakan lebah terpenuhi, apabila jumlah pakan berkurang maka akan 

menyebabkan penurunan populasi. Penggunaan pestisida pada tanaman dapat 

meninggalkan residu pada tanaman. Pestisida yang diaplikasikan pada lahan 

pertanian dapat meninggalkan residu pestisida, lebah A. mellifera yang 

mengunjungi tanaman pertanian dapat menurunkan populasi koloni lebah 

(Kandidat et al., 2017). 

2.3.1 Serangga Pengganggu A. mellifera 

Serangga pengganggu A. mellifera yang dapat menurunkan populasi dan 

produktivitas madu antara lain: tabuhan, semut, ngengat, dan Varroa destructor. 

Tabuhan dan semut berperan sebagai predator yang dapat mematikan lebah A. 

mellifera. Ngengat berperan sebagai parasit yang dapat merusak sarang lebah. 

Varroa destructor berperan sebagai parasitoid yang paling mempengaruhi 

penurunan populasi lebah A. mellifera. 

a. Tabuhan  

Tabuhan termasuk dalam keluarga lebah. Tabuhan berperan sebagai 

predator atau pemangsa untuk lebah A. mellifera. Tabuhan memangsa lebah 

madu secara jelas yang dapat dilihat dengan cara menangkap dan memangsa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



lebah A. mellifera yang berdiri didepan sarang atau lebah A. mellifera sedang 

terbang (Gambar 3), dan dapat juga tabuhan masuk kedalam kotak sarang lebah 

A. mellifera (Rospita dan Aam, 2014). 

 

Gambar 3.Tabuhan memangsa A. mellifera (Roberts et al., 2016) 

b. Semut 

Semut berperan sebagai predator pada lebah A. mellifera dengan 

membangun sarang dalam kotak sarang lebah A. mellifera, mengambil madu 

dan makanan lebah, mengambil lebah yang hidup dan mati. Pada serangan 

yang ringan tidak banyak menggangu, tetapi pada serangan yang berat dapat 

mengakibatkan lebah hijrah atau kabur dari sari sarang (Rospita dan Aam, 

2014).  

c. Ngengat (Galeria mellonella) 

Ngengat adalah serangga sejenis kupu-kupu berperan sebagai parasit 

yang aktif pada waktu malam hari. Ngengat lilin akan masuk kedalam sarang 

lebah dan bertelur didalam sarang lebah. Larva ngengat merusak sarang lebah 

A. mellifera dengan memakan sarang lebah (Gambar 4), jika koloni lebah 

lemah dapat mengakibatkan lebah hijrah atau kabur dari sarangnya (Junus, 

2017). Tindakan untuk mengatasi serangan ngegat lilin dapat dilakukan 

berbagai alternatif pengendalian, antara lain: menangkap dan mematikan telur 

dan larva, mengecilkan pintu masuk kotak sarag lebah, membakar sarang rusak 

dan sarang yang tidak terpakai (Rospita dan Aam, 2014). 

 

Gambar 4. Larva Ngengat Merusak Sarang A. mellifera (Ellis et al., 2013) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



d. Varroa destructor 

Varroa destructor merupakan parasitoid lebah madu yang paling 

berbahaya bagi koloni A. mellifera. V. destructor menyerang lebah madu pada 

hampir semua tingkat perkembangan, yaitu larva, pupa, dan lebah dewasa. 

Serangan tunggau V. destructor lebih banyak ditemukan pada fase pupa lebah 

yang masih ada dalam sel tertutup (Gambar 5). V. destructor menyerang lebah 

dengan cara menusukkan alat mulutnya pada tubuh lebah, kemudian 

menghisap cairan tubuh (darah) lebah. Luka akibat tusukan V. destructor dapat 

mengakibatkan cacat pada kaki, sayap, dan sebagainya (Widyasari, 2006). 

Serangan pada anakan lebah tidak hanya dapat mengakibatkan lebah terlahir 

cacat tetapi juga kematian, sedangkan pada lebah dewasa serangan V. 

destructor ini dapat mengakibatkan lebah kekurangan protein dan tubuh 

menjadi lemas. Serangan V. destructor telah menyebabkan kerugian yang 

sangat besar bagi peternak lebah di seluruh dunia (Zemity, 2006). 

 

Gambar 5. Pupa Lebah yang Terserang V. destructor (Widyasari, 2006) 

2.3.2 Pakan  

Tersedianya tanaman pakan merupakan syarat utama untuk pengembangan 

budidaya lebah madu. Pengembangan koloni lebah madu memerlukan bunga yang 

mengandung banyak polen sebagai sumber protein. Beberapa keadaan yang 

membutuhkan polen suplemen adalah jika lintasan terbang lebah terbatas, koloni 

lemah, dan sumber polen berkualitas rendah. Nektar sebagai sumber karbohidrat 

masih dapat disuplai atau diganti dengan sirup gula, namun polen meskipun dapat 

dibuat pengganti atau suplemen, relatif lebih sulit diganti dan lebih mahal. Pakan 

tambahan berupa larutan gula dimaksudkan untuk mengatasi masa kekurangan 

nektar di lapangan. Oleh karena itu, kandungan gizi yang ada di dalam pakan 

tambahan sebaiknya sama dengan kandungan nektar alami. Kandungan gula dalam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



nektar yang baik harus di atas 20%, karena kadar gula di atas 20% mampu 

mencukupi kebutuhan energi bagi aktivitas lebah madu (Hendayati, 1997). 

2.3.3 Residu Pestisida 

Penggunaan pestisida dapat menimbulkan adanya residu bahan aktif pada 

produk yang dihasilkan. Pestisida yang digunakan untuk penyemprotan tanaman 

hortikultura mengandung beberapa bahan aktif di tanaman sekitar lebah, seperti 

residu DDT, endosulfan, lindan, aldrin, dieldrin dan spinosad. Selain residu 

tersebut, ada juga residu pestisida yang memiliki bahan aktif yang termasuk 

kedalam golongan organofosfat. Adanya bahan aktif dan residu yang terkandung 

didalam pestisida menyebabkan tanaman akan ikut terkena racun dari dampak 

tersebut sehingga lebah yang berintegrasi dengan tanaman itu akan ikut tercemar, 

sehingga madu yang dihasilkan dikhawatirkan tercemar pestisida dan populasi 

lebah madu dapat menurun (Halm et al., 2006). 

Ketetapan Batas Maksimum Residu (BMR) Pestisida yang diketahui 

sebagai konsentrasi yang dapat diterima pada hasil pertanian yang dinyatakan 

dalam miligram residu pestisida per kilogram hasil pertanian dapat melindungi 

kesehatan masyarakat dari produk pertanian yang membahayakan. Analisis tingkat 

pencemaran pestisida dalam madu dilakukan untuk mengetahui kualitas madu yang 

dihasilkan dari integrasi tanaman dengan lebah madu aman atau tidak untuk 

dikonsumsi (Badan Standar Nasional Indonesia, 2008).

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



III. METODE PELAKSANAAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu penelitian di lapang dan 

penelitian laboratorium. Penelitian dimulai dari bulan Desember 2018 hingga Mei 

2019. Wawancara dengan peternak lebah madu dilaksanakan pada saat pencarian 

tempat peternakan lebah madu Apis mellifera pada bulan Desember 2018 hingga 

Februari 2019 di daerah Malang, Batu, dan Mojokerto. Penelitian pengamatan lebah 

madu A. mellifera dan identifikasi serangga pengganggu dilaksanakan pada bulan 

Maret 2019 hingga bulan Mei 2019. Lokasi penelitian terdiri dari tiga habitat 

pertanian, tiga habitat hutan, dan empat lokasi ditempat peternakan lebah madu A. 

mellifera. Identifikasi serangga pengganggu lebah madu A. mellifera dilaksanakan 

di Laboratorium Hama Gedung Sentral Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya. 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada kegiatan penelitian ini, antara lain: Global 

Positioning System (GPS), penggaris meteran, hand counter, timbangan digital, 

micro tube 1.5 ml, fial film, kertas label, plastik klip, pinset, mikroskop stereo, 

kamera, cawan Petri, dan buku identifikasi tanaman dan serangga. Bahan yang 

digunakan antara lain: kotak sarang lebah A. mellifera dan alkohol 70%. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

3.3.1 Profil Peternak Lebah 

Informasi profil peternak didapatkan dengan cara mendatangi lokasi 

peternak lebah madu A. mellifera dan melakukan wawancara kepada peternak lebah 

dari daerah Malang, Batu, dan Mojokerto. Wawancara dilakukan dengan 

menggunakan kusioner, wawancara kepada peternak antara lain: biodata peternak, 

lama beternak, lokasi yang digunakan untuk beternak, jumlah kotak sarang lebah, 

produksi madu, dan pengendalian serangga pengganggu (Lampiran 1).  

3.3.2 Eksperimen Untuk Melihat Pengaruh Kondisi Habitat dan 

Intensifikasi Pertanian terhadap Populasi dan Produktivitas Lebah 

Madu Apis mellifera  

a.  Penentuan Lokasi dan Peletakkan Kotak Sarang 

Penelitian terdiri dari pengamatan di tempat peternak lebah madu A. 

mellifera dan eksperimen habitat hutan dan pertanian. Lokasi peternak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



merupakan lokasi yang dijadikan oleh peternak sebagai tempat budidaya lebah 

A. mellifera. Penentuan lokasi pengamatan peternak dengan memilih empat 

lokasi peternak lebah madu Apis mellifera didaerah Malang dan Batu, untuk 

lokasi eksperimen dengan melakukan survei pada lahan pertanian dan lahan 

hutan didaerah Junrejo dan Karangploso (Tabel 1). Pencarian lokasi eksperimen 

menggunakan Global Positioning System (GPS). Habitat pertanian dipilih 

berdasarkan penggunaan pestisida yang intensif. Eksperimen habitat pertanian 

yang dipilih tidak berdekatan dengan hutan, jarak antara habitat pertanian 

dengan hutan minimal sejauh 2 kilometer, dan begitu sebaliknya. 

Tabel 1. Lokasi Eksperimen Pada Tiga Jenis Habitat Berbeda 

Habitat Plot Lokasi Koordinat Ketinggan 

Lokasi 

Peternak 

1 Dsn. Krajan 

Tlekung, Junrejo 

7°54’24.645”LS 

112°32’24.374”BT 

860 m 

 2 Dsn. Krajaran, 

Lawang 

7°50’.55.966”LS  

112°41’43.461”BT 

529 m 

 3 Dsn. Boro Gondang, 

Karangploso  

7°51’16.499’’LS  

112°34’15.285”BT 

899 m 

 4 Dsn. Ngenep, 

Karangploso  

7°50’21.671”LS 

112°36’09.217”BT 

1010 m 

Pertanian 1 Dsn. Jeding, Junrejo, 

Batu 

7°54’18.084”LS 

112°33’05.692”BT 

759 m 

 2 Dsn. Ngudi, 

Karangploso 

7°52’32.569”LS 

112°34’16.023”BT 

746 m 

 3 Dsn. Banjar Tengah, 

Dau  

7°55’00.000”LS 

112°34’06.113”BT 

662 m 

 

Hutan 1 Dsn. Gangsiran 

Atas, Junrejo, Batu 

7°55’07.971”LS 

112°32’03.337”BT 

925 m 

 2 Dsn.Borosumbersari, 

Karangploso  

7°49’45.501”LS 

112°34’34.136”BT 

1162 m 

 

 3 Dsn. Gangsiran 

Putuk, Junrejo, Batu 

7°55’25.026”LS 

112°31’55.204”BT 

1017 m 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kotak sarang lebah A. mellifera yang digunakan sebagai pengamatan 

dilokasi peternak terdapat 33-90 kotak lebah A. mellifera. Lebah yang 

digunakan sebagai pengamatan dengan memilih tiga kotak sarang lebah pada 

setiap lokasi yang berada dipinggir dan ditengah secara acak. Selanjutnya 

dilakukan penandaan pada kotak sarang lebah madu A. mellifera yang dipilih. 

Eksperimen pengamatan lebah madu A. mellifera dilakukan dengan 

menempatkan kotak sarang lebah pada tiga lokasi habitat pertanian dan tiga 

lokasi habitat hutan. Selanjutnya dilakukan penandaan pada kotak sarang lebah 

A. mellifera. 

Kotak sarang lebah yang digunakan sebagai pengamatan rata-rata 

berukuran 50 cm x 40 cm x 26 cm. Ukuran kotak menentukan jumlah sisir 

sarang yang terdapat didalamnya dan tidak mempengaruhi popuasi dan 

produktivitas lebah. Pada lokasi peternak terdapat 6 sisir sarang lebah A. 

mellifera, sedangkan pada habitat hutan dan pertanian terdapat 4 sisir sarang 

lebah A. mellifera.  

b. Perhitungan Populasi Lebah Apis mellifera 

Perhitungan populasi pada setiap lokasi eksperimen dan lokasi 

pengamatan lokasi peternak lebah A. mellifera dilakukan setiap 15 hari 

pengamatan. Setiap lokasi diambil sampel penghitungan pada satu kotak 

sarang lebah. Perhitungan populasi lebah A. mellifera dengan menghitung 

lebah masuk ditambah lebah keluar ditambah lebah masuk membawa polen 

(Manurung, 2017). Lebah madu A. mellifera aktif mulai jam 07.00 – 11.00 

WIB. Perhitungan dilakukan didepan kotak sarang lebah selama 30 menit 

antara jam 07.00 – 11.00 WIB dengan menggunakan hand counter. 

c. Pengukuran Produktivitas Lebah Madu Apis mellifera 

Pengukuran produktivitas lebah madu A. mellifera dilakukan pada 

semua lokasi tempat peternakan lebah madu A. mellifera dan lokasi eksperimen 

habitat pertanian dan habitat hutan. Setiap 15 hari dilakukan penimbangan 

selama dua bulan, bertujuan untuk mengetahui perkembamgan produktivitas 

lebah madu A. mellifera. Perhitungan bobot madu dengan rumus bobot sisiran 

madu dikurangi bobot sisiran kosong (Ramadhan et al., 2016). Hal tersebut 

tidak memungkinkan untuk melakukan penimbangan produktivitas madu, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



penimbangan dengan cara tersebut dikhwatirkan dapat menyebabkan lebah 

madu A. mellifera menyengat dan kabur dari sarangnya. Pengukuran 

produktivitas lebah madu salama pengamatan dengan menimbang kotak sarang 

lebah A. mellifera.  

d. Pengambilan dan Identifikasi Serangga Pengganggu Lebah Apis mellifera 

Pengambilan serangga pengganggu A. mellifera dilakukan setiap 15 

hari selama dua bulan. Pengambilan dilakukan dengan mengambil secara 

langsung serangga yang terdapat pada kotak dan serangga yang mengunjungi 

disekitar kotak sarang lebah. Semut yang ditemukan pada kotak lebah diambil 

sebanyak lima individu dan dimasukkan kedalam micro tube 1,5 ml yang berisi 

alkohol 70%. Vespa sp yang ditemukan disekitar kotak sarang lebah 

dimasukkan kedalam fial film yang berisi alkohol 70% dan diberi label. 

Serangga yang telah dikumpulkan dari lokasi penelitian, selanjutnya 

dibawa ke laboratorium untuk dilakukan identifikasi dengan menggunakan 

mikroskop stereo. Identifikasi dilakukan sampai tahap morfospesies, sumber 

identifikasi diperoleh dari kunci identifikasi, yaitu Pengenalan Pelajaran 

Serangga Boror et al., (1996) dan buku identifikasi semut (Hashimoto, 2003). 

e. Pengamatan Vegetasi disekitar Kotak Sarang Lebah A. mellifera 

Pengamatan vegetasi bertujuan utuk mengetahui sumber pakan lebah 

A. mellifera. Pengamatan dilakukan dengan mencatat vegetasi yang berada 

disekitar kotak sarang lebah A. mellifera. Tanaman yang diamati sejauh 500 

meter dari penempatan kotak sarang lebah. Identifikasi tanaman menggunakan 

Panduan Lapangan Identifikasi Jenis Pohon Hutan (Thomas, 2018), Field 

Identification of The 50 Most Common Plant Families in Temperate Regions 

(Struwe, 2009), dan Gulma Pada di Asia (Caton, 2011). 

f. Wawancara Petani 

Wawancara kepada petani dilakukan disekitar tiga lokasi eksperimen 

lahan pertanian dengan menggunakan kuisioner, bertujuan untuk mendapatkan 

informasi mengenai penggunaan pestisida yang digunakan petani pada 

tanaman sekitar penempatan kotak sarang lebah madu A. mellifera. Kuisioner 

wawancara meliputi tanaman yang dibudidayakan, jenis pestisida, konsentrasi 

pestisida, frekuensi penyemprotan, dan waktu penyemprotan (Lampiran 2). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



g. Analisis Data 

Data profil peternak lebah A. mellifera yang meliputi lama beternak, 

jumlah kotak sarang lebah, cara budidaya, jenis usaha, dan produktivitas madu 

yang dihasilkan oleh peternak dideskripsikan dalam bentuk tabel.  

Data hasil pengamatan populasi dan produktivitas lebah madu pada 

habitat pertanian, habitat hutan, dan lokasi peternak lebah dimasukkan kedalam 

database Microsoft Excel. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan 

analisis Kruskal Wallis. Apabila nilai P pada hasil analisis Kruskal Wallis 

menunjukkan hasil dibawah α (0,05), maka menunjukkan perbedaan nyata. 

Apabila hasil pengujian menunjukkan hasil yang berbeda nyata maka 

selanjutnya dilakukan uji Benferonni. Hubungan populasi dan produktivitas A. 

mellifera dengan waktu pengamatan dan faktor yang mempengaruhinya 

dianalisis menggunakan korelasi Pearson. Seluruh analisis dilakukan dengan 

menggunakan perangkat lunak R-Statistic (R Development Core Team, 2018).

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

1.1.1 Profil Peternak Lebah Apis mellifera di Malang, Batu, dan Mojokerto 

Karakteristik peternak yang dilihat meliputi jenis usaha, lama beternak, dan 

cara budidaya lebah. Peternak yang diwawancara berjumlah 11 orang. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa peternak menjadikan usaha lebah madu A. mellifera sebagai 

usaha utama dan usaha sampingan. Cara budidaya yang dilakukan peternak dengan 

memperbanyak jumlah kotak sarang lebah, pemberian pakan tambahan berupa 

sirup gula, dan pengendalian serangga pengganggu lebah A. mellifera (Tabel 2). 

Tabel 1. Karakteristik Peternak Lebah Madu A. mellifera   

Karakteristik Peternak Kategori Persentase (%) 

Jenis Usaha Usaha utama 90,91 

 Usaha sampingan 9,09 

Lama Beternak (tahun) 6-15 45,45 

 16-25  18,18 

 26-35  18,18 

 36-45  18,18 

Budidaya Lebah Berpindah 100 

 Menetap 0 

Jumlah Kotak Sarang Lebah 60–395 72,73 

 394-730 18,18 

 729-1.065 0,00 

 1.064-1.400 9,09 

Pemberian Sirup Gula 3 (kali/ minggu) 100 

Pengendalian Varroa 

destructor 

Akarisida Rotraz@ berbahan aktif 

amitraz 

81,82 

 Akarisida Mavrik@ berbahan aktif 

amitraz  

18,18 

Pengendalian Semut Pemberian oli 9,09 

 Tidak dilakukan pengendalian 90,91 

Peternak lebah madu A. mellifera sebagian besar merupakan usaha utama 

dengan rata-rata lama beternak selama 6-15 tahun. Lokasi penempatan kotak sarang 

lebah yang dilakukan semua peternak tidak dilakukan secara menetap yaitu 

budidaya lebah secara berpindah dari daerah satu ke daerah lainnya. Sebagian besar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



peternak memiliki 60-395 kotak sarang lebah. Semua peternak lebah memberikan 

pakan tambahan berupa gula pasir yang dicampur dengan air. Peternak melakukan 

pengendalian V. destructor dengan memberikan akarisida Rotraz@ dan Mavrik@ 

berbahan aktif amitraz. Pengendalian semut juga dilakukan oleh peternak, tetapi 

hanya dilakukan oleh satu orang peternak. Pengendalian semut dengan cara 

memberikan oli pada kaki kotak sarang lebah A. mellifera. 

Usaha yang dilakukan dari beternak lebah A. mellifera menghasilkan madu 

yang banyak setiap tahunnya. Peternak mendapatkan keuntungan dari produksi dan 

hasil penjualan madu. Produksi madu yang dihasilkan peternak A. mellifera selama 

musim bunga dalam 1 tahun, rata-rata peternak dapat menghasilkan madu sebanyak 

90-96 kg/tahun/kotak.  Produksi madu paling tinggi 104-110 kg/tahun/kotak. 

Sebagian besar peternak mendapatkan hasil penjualan madu sebanyak 

Rp5.100.000–Rp6.000.000. Pendapatan yang diperoleh dari hasil penjualan madu 

paling tinggi sebesar Rp9.000.000–Rp9.000.000 (Tabel 3). 

Tabel 2 . Produksi dan Hasil Penjualan Madu Lebah A. mellifera 

Karakteristik  Kategori Persentase (%) 

Produksi Madu/tahun  83-89  0,09 

(kg)/kotak 90-96 63,64 

 97-103 9,09 

 104-110 18,18 

Hasil Penjualan Rp5.100.000–Rp 6.000.000 63,64 

Madu/tahun/kotak Rp6.100.000–Rp 7.000.000 18,18 

 Rp7.100.000–Rp 8.000.000 9,09 

 Rp8.100.000–Rp 9.000.000 9,09 

1.1.2 Populasi dan Produktivitas Lebah Madu Apis mellifera  

Kotak sarang lebah yang digunakan sebagai pengamatan rata-rata berukuran 

50 cm x 40 cm x 26 cm. Ukuran kotak tidak berpengaruh teradap popuasi dan 

produktivitas lebah. Berdasarkan hasil analisis Kruskal Wallis didapatkan bahwa 

populasi lebah madu A. mellifera (χ2=10,104;P=0,006; Lampiran Tabel 4) dan 

produktivitas lebah A. mellifera (χ2=31,878;P<0,001; Lampiran Tabel 5) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



menunjukkan perbedaan antar habitat. Populasi lebah A. mellifera tertinggi pada 

habitat hutan dan lokasi peternak, sedangkan populasi terendah pada habitat 

pertanian (Gambar 6a). Produktivitas lebah madu A. mellifera tertinggi pada lokasi 

peternak, sedangkan produktivitas terendah pada habitat hutan dan pertanian 

(Gambar 6b).  
 

 

  Gambar 1.  Boxplot (a) Populasi (b) Produktivitas Lebah A. mellifera 

Berdasarkan hasil uji korelasi, tidak terdapat hubungan antara waktu 

pengamatan yang berbeda dengan populasi (r=0,043;P=0,769) dan produktivitas 

lebah madu A. mellifera (r=0,049;P=0,735). Populasi dan produktivitas lebah madu 

A. mellifera tidak mengalami peningkatan atau penurunan selama 60 hari 

pengamatan. Lebah tidak memperbanyak jumlah populasi dalam koloninya pada 

saat musim hujan, tanaman tidak banyak menghasilkan nektar dan polen, sehingga 

kebutuhan nektar dan polen tidak cukup untuk keberlangsungan hidup dan tidak 

dapat memenuhi untuk perbanyakan jumlah anakan lebah. 

4.1.3    Investigasi Faktor yang Mempengaruhi Populasi dan Produktivitas 

Lebah Madu Apis mellifera  

 Faktor yang diduga dapat mempengaruhi populasi dan produktivitas lebah 

madu A. mellifera pada lokasi eksperimen habitat hutan, pertanian, dan lokasi 

peternak yaitu keanekaragaman vegetasi sekitar kotak sarang lebah, serangga 

pengganggu disekitar kotak sarang lebah, pemberian pakan tambahan sirup gula, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



cara pengendalian V. destructor, dan penggunaan pestisida pada habitat sekitar 

sarang (Tabel 4). 

Tabel 3. Vegetasi, Serangga Pengganggu, Perawatan Sarang, dan Penggunaan 

Pestisida 

Faktor Hutan Pertanian Peternak 

a. Habitat Sekitar Sarang    

Keanekaragaman vegetasi 11 jenis 17 jenis 53 jenis 

Spesies vegetasi dominan Calliandra 

calothyrsus  

Solanum 

lycopersicum  

Zea mays  

Jenis pestisida yang 

digunakan 

- propinep dan 

klorantraniliprol 

- 

Frekuensi penyemprotan - 1-4 (kali/ bulan) - 

Jenis serangga pengganggu 9 jenis  12 jenis  7 jenis  

Spesies dominan Dolichoderus 

thoracicus 

Techonomyrmex 

albipes 

Monomorium 

sp. 1 

  b. Perawatan Sarang    

Pemberian sirup gula 2 kali/minggu 2 kali/minggu  3 kali/minggu 

Pengendalian V. destructor - - akarisida 

amitraz 

Berdasarkan hasil analisis korelasi, tidak terdapat hubungan antara jumlah 

jenis vegetasi di sekitar kotak sarang dengan populasi lebah, tetapi terdapat 

hubungan antara jumlah jenis vegetasi dengan produktivitas lebah madu A. 

mellifera (Tabel 5). Semakin meningkat jenis vegetasi maka produktivitas lebah 

cenderung semakin meningkat. Hasil analisis korelasi, terdapat hubungan antara 

keberadaan serangga pengganggu dengan populasi dan produktivitas lebah madu 

A. mellifera (Tabel 5). Semakin meningkatnya serangga pengganggu maka populasi 

dan produktivitas lebah cenderung semakin menurun. Hasil analisis korelasi, 

terdapat hubungan juga antara penggunaan pestisida pada habitat pertanian dengan 

populasi dan produktivitas lebah madu A. mellifera (Tabel 5). Semakin 

meningkatnya penggunaan pestisida maka populasi dan produktivitas lebah 

cenderung semakin menurun (Tabel 5). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4. Korelasi Jumlah Jenis Vegetasi, Serangga Pengganggu, dan Pestisida 

Faktor Populasi Produktivitas 

Jumlah jenis vegetasi r=0,052;P=0,719 r=0,736;P<0,001 

Serangga pengganggu r=-0,497;P<0,001 r=-0,422;P=0,002 

Pestisida r=-0,422;P=0,002 r=-0,499;P<0,001 

Vegetasi disekitar peletakkan kotak sarang lebah sebagai sumber pakan 

lebah. Vegetasi yang mendominasi pada habitat hutan, habitat pertanian, dan lokasi 

peternak yaitu Calliandra calothyrsus, Solanum lycopersicum, dan Zea mays. 

Semut yang ditemukan dan mendominasi pada habitat hutan, habitat pertanian, dan 

lokasi peternak yaitu Dolichoderus thoracicus (Gambar 7a), Techonomyrmex 

albipes (Gambar 7b), dan Monomorium sp. 1 (Gambar 7c). Sebelum lebah A. 

mellifera terserang V. destructor, peternak memberikan akarisida berbahan aktif 

amitraz. Petani yang diwawancara pada habitat pertanian menggunakan jenis 

pestisida berbahan aktif propinep dan klorantraniliprol. Petani melakukan 

penyemprotan pestisida sebanyak 1-4 kali/ bulan.  

(a) 

 

(b) 

 
(c) 

 
Gambar 2. Semut yang Mendominasi Pada Habitat Hutan, Pertanian, dan Lokasi 

Peternak: (a) Dolichoderus thoracicus; (b) Techonomyrmex albipes; 

(c) Monomorium sp. 1 

4.2 Pembahasan 

Budidaya A. mellifera yang dilakukan oleh peternak dengan cara berpindah 

lokasi jika terjadi pergantian musim tanaman berbunga. Banyaknya hasil 

produktivitas madu bergantung banyaknya jumlah kotak sarang lebah yang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



dimiliki. Peternak memberikan pakan tambahan A. mellifera tiga kali seminggu 

berupa gula pasir yang dicampur dengan air. Habitat hutan, habitat pertanian, dan 

lokasi peternak berbeda nyata terhadap populasi dan produktivitas lebah madu A. 

mellifera. Faktor yang dapat mempengaruhi populasi dan produktivitas lebah A. 

mellifera yaitu tanaman sekitar kotak sarang lebah, adanya serangga pengganggu, 

pemberian pakan tambahan, dan adanya penggunaan pestisida. 

Sebagian besar usaha ternak lebah madu A. mellifera sebagai penghasilan 

utama. Buididaya A. mellifera yang dilakukan peternak dengan cara berpindah 

lokasi jika pergantian musim tanaman berbunga, hal ini bertujuan untuk 

mendapatkan sumber makanan lebah A. mellifera dari tanaman yang sedang 

berbunga, untuk mendapatkan madu dari nektar dan mendapatkan polen dari tepung 

sari. Menurut Widiarti dan Kuntadi (2012), budidaya lebah A. mellifera dilakukan 

secara berpindah-pindah mengikuti musim pembungaan tanaman, koloni lebah 

yang lemah dibutuhkan perawatan untuk memperkuat dan memperbanyak populasi, 

sehingga dibutuhkan tanaman pakan yang banyak mengandung tepung sari, dan 

koloni lebah yang sudah siap untuk proses produksi ditempatkan pada lokasi 

tanaman sumber pakan penghasil nektar. 

Peternak memberikan pakan tambahan tiga kali seminggu berupa sirup gula, 

pembuatan sirup gula dengan mencampurkan gula pasir dan air. Pemberian pakan 

tambahan sirup gula bertujuan untuk mempertahankan hidup A. mellifera pada saat 

musim tanaman tidak banyak menghasilkan bunga. Pemberian pakan tambahan 

sirup gula ini dilakukan sebanyak tiga kali selama 1 minggu. Budidaya A. mellifera 

membutuhkan sumber pakan yang terus-menerus untuk kelangsungan hidupnya, 

pada saat musim paceklik bunga, lebah diberikan pakan tambahan berupa sirup gula 

yang berfungsi sebagai pengganti nektar (Imaningtyas, 2015). 

Banyaknya hasil produktivitas madu tergantung banyaknya jumlah kotak 

sarang lebah yang dimiliki peternak, semakin banyak kotak sarang lebah yang 

dimiliki maka produktivitas madu yang dihasilkan semakin banyak. Rata-rata 

produktivitas madu yang dihasilkan peternak lebah A. mellifera sebanyak 90-96 

kg/tahun/kotak, budidaya madu yang dihasilkan oleh peternak dapat menghasilkan 

madu diatas rata-rata yang dihasilkan oleh peternak di Indonesia. Menurut Yelin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



(2008), rata-rata produksi madu yang dihasilkan peternak lebah A. mellifera di 

Indonesia dalam satu koloni sebesar 80-90 kg/tahun. 

Peternak yang diwawancarai memberikan akarisida Rotraz@ dan Mavrik@ 

dengan bahan aktif amitraz untuk mengendalikan parasitoid Varroa destructor. 

Pemberian akarisida dilakukan peternak sebanyak satu kali dalam 1 bulan. 

Pemberian akarisida bertujuan agar lebah tetap sehat dan populasi lebah tidak 

menurun. Menurut Kuntadi (2016), peternak lebah A. mellifera menggunakan jenis 

akarisida Apistan@, Rotraz@, dan Mavrik@ dengan bahan aktif masing-masing 

yakni fluvalinate dan amitraz untuk mengendalikan tungau V. destructor, amitraz 

adalah akarisida yang biasa digunakan di pertanian untuk membasmi kutu dan hama 

serangga. 

Adanya semut yang mengganggu A. mellifera pada kotak sarang lebah, 

hanya ada satu peternak saja yang melakukan pengendalian dengan mengoleskan 

oli pada kaki kotak sarang lebah. Pemberian oli ini bertujuan agar semut tidak 

mengganggu dan mengambil madu pada sarang lebah. Para peternak rata-rata tidak 

melakukan pengendalian semut, adanya semut tidak terlalu memberikan pengaruh 

terhadap perkembangan populasi dan produktivititas lebah A. mellifera. 

Pengendalian untuk mengatasi semut dengan cara mengoleskan oli pada kaki kotak 

lebah agar semut tidak dapat naik mencapai koloni lebah (Rospita dan Aam, 2014). 

Penggunaan pestisida dalam budidaya pertanian dapat membunuh serangga 

non target, salah satunya lebah sebagai polinator. Budidaya pertanian seharusnya 

menggunakan prinsip Pengelolaan Hama Terpadu (PHT) agar tidak merugikan dan 

mematikan serangga non target. PHT dikembangkan dengan memanfaatkan seluruh 

teknik pengendalian yaitu hayati, kultural, mekanik, kimia, dan cara pengendalian 

lain yang cocok untuk menurunkan populasi hama di bawah ambang ekonomi 

dengan memperhatikan aspek-aspek ekologi (Sembel, 2010). PHT merupakan cara 

pengendalian yang paling aman, salah satu prinsipnya yaitu budidaya tanaman sehat 

(Untung, 1993). Menurut Corlett (2011), lebah membantu menjalankan 

penyerbukan bunga dengan tidak menimbulkan dampak yang merugikan tanaman 

dan dapat menaikkan produksi tanaman. Saepudin (2013) menyatakan bahwa 

dengan bantuan penyerbukan oleh lebah, produksi kebun kapas, kebun bunga 

matahari, buah-buahan, dan tanaman mentimun mencapai kenaikan produksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



berturut-turut. Berdasarkan pernyataan tersebut, lebah A. mellifera sebagai 

polinator dapat membantu petani dalam menerapkan prinsip budidaya tanaman 

sehat. Solichah (2001) menyatakan bahwa tanaman liar berpotensi sebagai 

mikrohabitat atau refugia untuk menarik serangga polinator. Refugia mampu 

meningkatkan kepadatan dan aktivitas beberapa serangga polinator. Refugia dapat 

berfungsi sebagai makrohabitat lebah A. mellifera yang mampu memberikan 

kontribusi dalam usaha konservasi (Hasyim, 2011). 

Berdasarkan hasil pengamatan habitat hutan, habitat pertanian, dan lokasi 

peternak berbeda nyata terhadap populasi lebah A. mellifera. Populasi A. mellifera 

terbanyak terdapat pada habitat hutan, sedangkan populasi paling sedikit terdapat 

pada habitat pertanian. Hal tersebut dipengaruhi oleh vegetasi disekitar kotak 

sarang lebah yang menjadi sumber pakan lebah A. mellifera, adanya serangga 

pengganggu, dan penggunaan pestisida pada habitat pertanian. 

Vegetasi diskitar kotak sarang lebah pada habitat hutan yang paling 

dominan yaitu Calliandra calothyrsus. Lebah pekerja A. mellifera banyak yang 

mencari pakan dari bunga Calliandra calothyrsus. Populasi lebah A. mellifera pada 

habitat hutan paling banyak, hal tersebut dikarenakan tanaman Calliandra 

calothyrsus dapat menghasilkan nektar dan tepung sari yang dapat memenuhi 

kebutuhan pakan lebah. Kaliandra bunga merah dapat berbunga sepanjang tahun, 

sehingga mampu memenuhi kebutuhan pakan lebah madu, kaliandra merah 

mengandung nektar dan tepung sari (polen), nektar kaliandra berwarna kuning 

keemasan dan banyak tersedia pada pagi hari sekitar pukul 06.00-10.00 yang 

banyak ditemukan lebah A. mellifera (Agussalim et al., 2017). 

Vegetasi yang mendominasi pada lokasi peternak yaitu Zea mays. Populasi 

lebah A. mellifera pada habitat hutan lebih banyak dibandingkan dengan habitat 

peternak. Zea mays hanya dapat menghasilkan tepung sari saja, sedangkan tanaman 

yang mendominasi pada habitat hutan dapat menyediakan nektar dan tepung sari. 

Lebah tidak hanya membutuhkan tepung sari saja, lebah membutuhkan tepung sari 

dan nektar untuk keberlangsungan hidupnya. Menurut Al-Attas (2008), sebagian 

besar peternak bergantung pada ketersediaan polen jagung (Zea mays) selama masa 

pemeliharaan, hasil uji laboratorium terhadap polen yang berasal dari tanaman 

jagung diketahui kandungan proteinnya sekitar 11,17%, persentase kadar protein 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



sebesar itu tergolong sangat rendah, kadar protein polen kurang dari 20% tidak 

mencukupi kebutuhan koloni untuk tumbuh dengan baik dan berproduksi optimal. 

Populasi sarang lebah A. mellifera pada habitat pertanian paling sedikit, hal 

tersebut dipengaruhi oleh vegetasi dan adanya penggunaan pestisida. Vegetasi yang 

mendominasi pada habitat pertanian yaitu Solanum lycopersicum. Tomat dapat 

menyediakan polen sebagai pakan lebah madu, tetapi tomat tidak menyediakan 

nektar (Agussalim et al., 2017). Lebah pekerja yang mencari makan pada tanaman 

berbunga yang terkena pestisida dapat mengakibatkan penurunan populasi pada 

lebah. Salah satu kemungkinan penyebab menurunnya populasi lebah madu A. 

mellifera adalah penggunaan pestisida yang tidak tepat (Nakasu et al., 2014). 

Penggunaan konsentrasi pestisida oleh petani pada habitat pertanian tidak sesuai 

aturan dan sering melakukan penyemprotan pestisida. Menurut Rortaris et al. 

(2005), pestisida propinep dapat membunuh lebah pada konsentrasi yang tinggi, 

konsentrasi pestisida tidak menyebabkan kematian langsung, tetapi lebah yang 

terkena pestisida dapat mengurangi kemampuan lebah untuk mengumpulkan 

makanan dan lebah sulit menuju kembali ke sarangnya, kemudian lebah akan mati. 

Habitat hutan, habitat pertanian, dan lokasi peternak berbeda nyata terhadap 

produktivitas lebah A. mellifera. Produktivitas A. mellifera terbanyak terdapat pada 

lokasi peternak, sedangkan produktivitas paling sedikit terdapat pada habitat 

pertanian. Hal tersebut dipengaruhi oleh pemberian pakan tambahan, perawatan 

lebah A. mellifera, jumlah jenis vegetasi, serangga pengganggu disekitar kotak 

sarang lebah, dan penggunaan pestisida pada habitat pertanian. 

Pengamatan lebah A. mellifera dilakukan pada saat musim hujan. Madu 

yang dihasilkan lebah tidak dilakukan pemanenan karena madu yang diproduksi 

oleh lebah hanya sedikit. Pada saat musim hujan madu yang dihasilkan oleh lebah 

juga tidak cukup untuk keberlangsungan hidup lebah A. mellifera. Menurut 

Nurohim (2013), musim penghujan ketersediaan pakan di alam berupa nektar dan 

polen sangat kurang, musim penghujan biasanya disebut dengan musim paceklik 

oleh para peternak lebah madu yang terjadi pada bulan Oktober - Mei.  

Terjadinya kekurangan pakan pada saat musim penghujan, dilakukan 

pemberian pakan tambahan berupa sirup gula disemua lokasi pengamatan. 

Pemberian pakan tambahan bertujuan untuk mempertahankan hidup lebah A. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



mellifera. Habitat hutan dan pertanian diberikan pakan tambahan sirup gula 

seminggu dua kali saja, sedangkan pada lokasi peternak diberikan sirup gula 

seminggu tiga kali. Peternak lebah budidaya A. mellifera memberikan asupan 

makanan tambahan berupa sirup gula ini bertujuan untuk mempertahankan koloni, 

sirup gula dibuat dengan melarutkan gula pasir dalam air panas dengan 

perbandingan (1:1) 1 kg gula dalam 1 liter air (Fatma et al., 2017). Pada lokasi 

peternak lebah A. mellifera, peternak sering melakukan pengecekan pada kotak 

sarang lebah dan memberikan akarisida berbahan aktif amitraz sebelum lebah 

terserang oleh V. destructor. Pada habitat hutan dan pertanian hanya dilakukan 

pengecekan sekali saja dalam seminggu dan tidak diberikan akarisida amitraz. 

Manajemen budidaya lebah madu dengan mengontrol hama yang menyerang lebah 

dan melihat banyaknya madu dalam sisiran madu (Chadizaviary, 2010).  

Pada lokasi peternak produktivitas lebah A. mellifera paling tinggi, selain 

pemberian pakan tambahan, jumlah jenis vegetasi lebih banyak dibandingkan 

dengan habitat hutan dan pertanian. Menurut Adler (2000), jenis tanaman berbunga 

dapat menjadi sumber pakan lebah, semakin banyak jenis tanaman berbunga, 

semakik banyak tanaman dapat menyediakan pakan lebah madu. Pada lokasi 

peternak, vegetasi yang mendominasi adalah jagung yang dapat menghasilkan 

polen, sumber pakan polen yang didapatkan lebah pada lokasi peternak juga akan 

semakin lebih banyak. Para peternak banyak mencari lokasi yang berdekatan pada 

vegetasi yang banyak menghasilkan polen dibandingkan dengan vegetasi yang 

menghasilkan nektar, sumber pakan lebah polen tidak bisa digantikan dengan pakan 

lainnya, tetapi nektar dapat digantikan dengan sirup gula. Menurut (Agussalim et 

al., 2017), jagung merupakan penghasil polen yang sangat potensial karena setiap 

tangkai bunga jagung menghasilkan polen. 

Produktivitas lebah A. mellifera paling rendah terdapat pada habitat 

pertanian. Lebah yang mengunjungi tanaman dengan penggunaan pestisida dapat 

mengakibatkan lebah kekurangan energi dan lebah hanya mencari pakan yang 

berada didekat sarangnya saja, sehingga madu yang dihasilkan oleh lebah hanya 

sedikit. Menurut Teeters et al. (2012), lebah yang terkena residu pestisida 

mengakibatkan perubahan perilakuku mencari makan, lebah tidak melakukan 

perjalanan yang jauh untuk mencari nektar dan polen, dan lebah hanya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



menghabiskan waktu didekat sarangnya. Lebah yang mencari makan pada tanaman 

yang mengandung pestisida, hanya dapat mengumpulkan volume nektar yang lebih 

sedikit (Tan et al., 2014). Selain itu, residu pestisida dapat bertahan dalam madu 

yang terkontaminasi selama beberapa bulan, lebih lanjut meningkatkan resiko 

kematian pada lebah (Rortaris et al., 2005) 

 Pemberian sirup gula dapat memicu kedatangan semut pada kotak sarang 

lebah A. mellifera. Semut mengambil madu, gula, dan mengambil lebah yang ada 

pada kotak sarang lebah. Adanya semut dapat mengakibatkan penurunan populasi 

dan produktivitas lebah madu A. mellifera. Menurut FAO (2003), semut adalah 

salah satu predator lebah madu di Asia tropis dan subtropis, semut serangga yang 

sangat sosial dan akan menyerang secara massal, mengambil lebah dewasa yang 

hidup atau mati, induknya dan madu yang ada dikotak sarang lebah, dan pada koloni 

yang lemah, lebah A. mellifera yang diserang semut dapat melarikan diri dari kotak 

sarang.  

Semut ditemukan pada semua lokasi pengamatan. Semut yang ditemukan 

pada habitat hutan yang paling dominan adalah Dolichoderus thoracicus, semut 

yang dominan pada habitat pertanian adalah Techonomyrmex albipes, sedangkan 

semut yang dominan pada habitat peternak adalah Monomorium sp 1. Menurut 

Sharma et al. (2013), Camponotus compressus, Monomorium indicum, 

Monomorium destructor mengganggu sarang lebah, mengambil madu, dan serbuk 

sari. 

Habitat hutan, pertanian, dan lokasi peternak juga ditemukan predator jenis 

Vespa sp. Predator Vespa sp. 1 ditemukan pada semua habitat pengamatan, pada 

habitat pertanian juga ditemukan Vespa sp. 2. Predator Vespa sp mengelilingi kotak 

sarang lebah A. mellifera dan memangsanya. Adanya predator Vespa sp dapat 

menurunkan populasi lebah. Menurut Sarwar (2016), Vespa orientalis, V. 

mandarina, V. tropica, V. velutina, V. crabro, V. mongolica, V. vulgaris menyerang 

lebah madu, ukuran Vespa sp yang besar memudahkan untuk menangkap lebah 

madu A. mellifera dan bahkan menangkap lebah A. mellifera didepan pintu masuk 

kotak sarang. 

Pada habitat hutan, habitat pertanian, dan lokasi peternak semuanya tidak 

ditemukan parasitoid V. destructor. Peternak melakukan pengecekan pada kotak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



sarang lebah dan memberikan akarisida amitraz sebelum lebah terserang oleh 

parasitoid. Pemebrian pestisida dilakukan sekali selama 1 bulan, pemberian 

akarisida amitraz diduga mampu mencegah adanya serangan V. destructor. 

Pencegahan Varroa destructor dan Tropilaelaps clareae dilakukan dengan 

akarisida Rotraz@ 200 EC dengan bahan aktif amitraz 200 gt, akarisida Rotraz 

dilarutkan dalam air dengan perbandingan 1- 2 ml : 10 liter air kemudian larutan 

disemprotkan dalam sisiran sarang terinfeksi dengan menghindari penyemprotan 

langsung yang mengenai telur atau larva muda karena dapat mematikan 

(Budiwijono, 2012). 

Populasi dan produktivitas lebah madu A. mellifera setiap waktu 

pengamatan yang berbeda tidak mengalami penurunan dan peningkatan. Pada saat 

musim hujan, lebah tidak memperbanyak jumlah populasi dalam koloninya. 

Kebutuhan nektar dan polen tidak cukup untuk keberlangsungan hidup dan tidak 

dapat memenuhi untuk perbanyakan jumlah anakan lebah. Menurut Akbaruddin 

(2018), pada saat musim penghujan ketersediaan pakan alami lebah madu tidak 

mencukupi, hal ini dapat mengakibatkan berbagai gangguan perkembangan dan 

kesehatan koloni lebah madu, produksi menurun, lebah tidak memperbayak jumlah 

anakan pada koloninya yang mengakibatkan populasi menurun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Budidaya peternak lebah madu Apis mellifera di daerah Malang, Batu, dan 

Mojokerto dilakukan secara berpindah-pindah dari satu lokasi ke lokasi yang 

lain mengikuti musim tanaman berbunga. 

2. Habitat hutan, habitat pertanian, dan lokasi peternak berbeda nyata terhadap 

populasi dan produktivitas lebah A. mellifera. Populasi lebah madu A. mellifera 

tertitinggi terdapat pada habitat hutan, sedangkan populasi terendah terdapat 

pada habitat pertanian. Produktivitas lebah madu A. mellifera tertinggi terdapat 

pada lokasi peternak, sedangkan produktivitas terendah terdapat pada habitat 

pertanian.  

3. Vegetasi, adanya serangga pengganggu, cara budidaya lebah, dan penggunaan 

pestisida dapat mempengaruhi populasi dan produktivitas lebah madu A. 

mellifera.  

1.1 Saran 

Saran dari penelitian ini yaitu perlu dilakukan pengamatan pada lokasi yang 

berbeda dan perlu dilakukan adanya penelitian lanjut pada saat musim kemarau 

untuk mengetahui perbedaan kondisi habitat terhadap populasi dan produktivitas 

lebah madu A. mellifera antara musim penghujan dengan musim kemarau.  Perlu 

dilakukan juga peletakkan kotak sarang lebah pada pertanian dengan menggunakan 

prinsip PHT. 
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